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AUTHOR NOTE 


Halo teman pembaca, 


Jika kamu belum pernah membaca buku-bukuku sebelumnya, mungkin 
kamu belum tahu, tapi aku menulis cerita-cerita yang lebih gelap yang 
bisa mengganggu dan meresahkan. Buku-buku dan karakter utamaku 


bukan untuk yang berhati lemah. 


Buku ini mengandung tema non-konsensual yang disetujui. Aku percaya 
kamu mengetahui pemicumu sebelum melanjutkan. 

“Black Thorns“ adalah buku kedua dari duet dan bukan cerita yang 
berdiri sendiri. Thorns Duet: 

#0 Yellow Thorns (Prekuel Gratis) 

#1 Red Thorns" 

#2 Black Thorns 


Daftarkan diri ke Newsletter Rina Kent untuk mendapatkan berita tentang 
rilis mendatang dan hadiah eksklusif. 
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BLURB 


Sebuah kebohongan berubah menjadi mimpi buruk. 


Dia menghancurkan hatiku. 

Menghancurkanku. 

Menghancurkan kita. 

Hanya satu hal yang bisa menyembuhkan luka menganga yang dia 
tinggalkan. 

Dia. 

Naomi. 

Sepenuhnya milikku untuk kudapatkan. 

Sepenuhnya milikku untuk kumiliki. 

Sepenuhnya milikku. 
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PROLOGUE 


SEBASTIAN 
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UMUR ENAM 


Y ang lemah adalah makanan. Yang kuat memakan. 
Ibu membeli sebuah lukisan dengan pepatah itu dituliskan 
dalam huruf Kanji tebal. 

Aku rasa dia tidak benar-benar mengerti arti kata-kata itu. Mungkin 
dia mengira itu indah dan cocok dengan dekorasi rumah kami, lalu 
memutuskan untuk membelinya. 

Ibu memang begitu. Dia suka sesuatu dengan cepat, kemudian 
membencinya dengan cepat juga. Dan dia tidak begitu mahir berbahasa 
Jepang, tapi Ayah tidak suka aku mengatakannya di hadapannya. 

Ayahku seorang pahlawan super, dan pahlawan super tidak suka 
membuat orang lain merasa buruk. 

Tetapi seperti semua pahlawan super, dia selalu sibuk. Ibu dan Ayah 
bekerja keras agar aku bisa makan dan belajar bersama teman-temanku. 

Meskipun sebenarnya aku tidak punya banyak teman. Mereka 
memanggilku “Blondie' dengan aksen bahasa Inggris yang aneh karena 


aku mempunyai rambut pirang dan mata hijau seperti seorang 'freak'. 
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Aku bertanya kepada Ayah kenapa aku tidak memiliki mata Asia dan 
rambut hitam seperti semua orang, dan dia memberitahuku itu karena 
aku orang Amerika, bukan Jepang. Tapi aku lahir di Tokyo dan itu masih 
tidak membuatku menjadi orang Asia? 

Itu bodoh. Seharusnya aku terlihat seperti mereka supaya tidak ada 
yang mengolok-olokku. Atau mengabaikanku. 

Ibu bilang ketika mereka memiliki uang, mereka akan 
memindahkanku ke sekolah internasional di mana ada orang asing 
seperti aku. Tapi aku hanya ingin bersenang-senang bersama semua 
orang di kelas. 

Mereka memandangku aneh ketika Ibu datang untuk menjemputku di 
tengah hari. 

Aku biasanya pulang terakhir. Hari ini, aku pulang lebih awal. 

Guru cantikku, Satomi Sensei, menggenggam tanganku yang kecil 
dalam genggamannya. Dia memiliki rambut pendek dan senyum lembut 
seperti malaikat dari cerita tidurku. 

Sensei membawaku menuju pintu dan semua orang berbisik tentang 
“Blondie' yang membolos. 

Aku tidak membolos. 

“Semua tetap tenang sekarang.” Sensei menatap mereka dari atas 
bahunya dan berbicara dalam bahasa Jepang. “Sebastian-kun akan 
bertemu dengan ibunya. Oke?” 

“Oke!” mereka menjawab serentak. 

“Jangan khawatir tentang mereka.” Dia tersenyum padaku. 

“Oke,” aku membisikkan dalam bahasa Jepang dan menatap kakiku. 

Karena aku berbicara baik bahasa Inggris maupun Jepang, kadang- 
kadang butuh waktu lebih lama untuk memikirkan apa yang harus 
kukatakan, jadi aku hanya tinggal diam. 

Sensei membawaku keluar dari kelas, di mana ibuku sedang mondar- 
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mandir di lorong. 

“Apakah semuanya baik-baik saja, Nyonya Weaver?” tanya Sensei 
padanya. 

Ibu berhenti mondar-mandir dan tersenyum. “Semua baik-baik saja. 
Kami sangat merindukan Sebastian dan ingin makan siang bersama.” 

Rambut pirang keemasannya tergerai di punggung dan selalu 
menarik perhatian setiap kali kami berada di tempat umum. Itu 
ditambah dengan namanya, Julia. 

Dia menarikku dari sisi Sensei dan membungkus tangan dinginnya di 
sekeliling tanganku. 

Aku tidak sempat melambaikan tangan saat kami bergegas 
menyusuri koridor. Suara sepatu haknya begitu keras di lorong sekolah 
yang kosong. Dia membungkuk menyapa kepala sekolah dan salah satu 
guru, dan aku juga melakukannya. 

Setelah kami tidak terlihat, senyumnya menghilang dan bibir 
bawahnya bergetar. Dia terlihat seperti karakter anime sebelum 
menangis. Seperti Gon dari Hunter X Hunter ketika dia tidak bisa 
menemukan ayahnya. 

“Aku masih punya kelas, Ibu,” kataku dalam bahasa Inggris. 

Dia tidak suka aku berbicara dalam bahasa Jepang di rumah, 
meskipun Ayah baik-baik saja dengan itu. 

“Tidak hari ini, sayang.” Dia mengacak rambutku, tapi terasa kaku 
dan menyakitkan. “Tapi Sensei tidak suka kami bolos.” 

“Dia akan memaafkanmu kali ini.” Dia mengantarkanku ke kursi 
belakang mobil kami. Mataku berbinar saat melihat siapa yang duduk di 
kursi pengemudi. “Ayah!” 

“Hai, juara.” Dia menoleh dan tersenyum padaku. 

Ayahku, Nicholas Weaver, adalah sahabat terbaikku. Ketika aku 
memberitahunya bahwa aku tidak memiliki teman di sekolah, dia bilang 
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dia akan menjadi sahabat sementara sampai aku menemukan teman lain. 
Tapi dia akan selalu menjadi yang terpenting. 

Dia mengulurkan tinjunya ke arahku dan aku melemparkan tas 
kuningku ke samping agar aku bisa menumbuknya, terkekeh ketika Ibu 
repot dengan sabuk pengamanku. 

Barulah aku menyadari ada sesuatu di sampingku. Sebuah lukisan. 

Lukisan dengan huruf Kanji tebal yang seharusnya berada di ruang 
tamu kami. 

Aku mencondongkan kepala ke samping dan membacanya lagi, 
dengan keras, dalam bahasa Jepang, “Yang... lemah... a-dalah... daging. 
Yang ku-at... makan.” 

“Bagus, nak!” seru Ayah dari kursi depan. “Kanji-mu semakin baik, 
Bastian.” 

“Aku peringkat kedua di kelas!” 

“Itu anakku.” Dia tersenyum, tapi senyumnya terasa terpaksa, seperti 
saat Ibu mengacak rambutku tadi. 

Setelah memastikan aku terikat dengan aman di kursiku, dia masuk 
ke kursi depan dan Ayah mulai mengemudikan mobil menjauh dari 
sekolahku. 

“Kenapa lukisan ini ada di sini?” aku cemberut. 

“Ini adalah warisan keluarga, Bastian.” Ibu menatap cermin samping, 
tampak terbagi perhatiannya. “Lukisan ini harus ikut bersama kita.” 

“Tapi seharusnya tidak di mobil.” 

“Akan ada di tempat yang kami inginkan. Oke, sayang?” 

“Oke. Kita mau ke mana?” 

“Ke tempat baru.” Ayah tersenyum padaku melalui cermin belakang. 
“Tapi aku tidak mau ke tempat baru. Aku ingin bersama Sensei.” 


“Berhentilah bersikap kekanakan, Sebastian!” Ibu membentak dengan 
nada tidak sabar. “Aku bukan kekanakan.” Aku merengek. 
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“Tidak, kamu tidak.” Ayah memberi Ibu tatapan, lalu tersenyum 
padaku. “Kamu adalah anak baik kami.” 

“Tapi Ibu menyebutku kekanakan.” 

“Dia tidak bermaksud begitu. Kan, Julia?” 

Ibu menghela napas, lalu menoleh dan memberiku kotak jus yang 
terbuka. “Kamu tidak, sayang. Maafkan Ibu.” 

“Tidak apa-apa, Ibu.” Aku meraih botol jus itu dan menyedotnya 
sambil mengayunkan kakiku, menabrak kursi Ibu. 

“Tentu, kamu akan memiliki teman di tempat yang akan kita tuju, 
juara.” 

Aku hampir tersedak jus saat mataku melebar. Ketika aku berbicara, 
aku mengulangi kata itu, “Benarkah?” 

“Benar. Kita semua akan memulai kembali. Menurutmu bagaimana?” 

“Baiklah!” Aku melompat di kursiku, bergoyang ke depan dan ke 
belakang. 

Ibu memutar lagu-lagu soundtrack anime dan aku bernyanyi 
bersamanya sambil minum jus. 

Kadang-kadang, Ayah bernyanyi bersamaku dan aku tertawa karena 
cara berbicara Jepang-nya sangat lucu. Begitu juga dengan Ibu. Aku rasa 
itu karena mereka berasal dari Amerika dan belajar bahasa Jepang saat 
sudah dewasa, tidak seperti aku. 

Aku tidak tahu tentang Amerika. Ayah bilang aku tidak perlu tahu, 
karena kita tidak akan pernah pergi ke sana. 

Kami berkendara lama, melewati banyak orang dan gedung-gedung 
tinggi yang terlihat seperti hantu. Setelah beberapa saat, aku mulai bosan 
bernyanyi. 

Aku rasa aku tertidur, karena saat aku bangun, Ayah dan Ibu sedang 
berbicara pelan, seperti yang biasanya mereka lakukan saat tidak ingin 
aku mendengar urusan “dewa dewasa'. 
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Tapi aku bukan anak kecil lagi. Aku adalah anak lelaki besar dan aku 
ingin tahu tentang hal-hal dewasa juga. 

Jadi, aku mengintip melalui mata yang setengah tertutup dan 
berpura-pura masih tidur. 

Ibu membalikkan tubuhnya ke arah Ayah sementara Ayah fokus pada 
jalan. Butir-butir keringat menutupi dahinya dan garis rambutnya yang 
cerah seperti matahari. Jika dia mengeluarkan keringat di rambutnya, dia 
pasti akan bilang kepada kami bahwa dia mengalami 'hari rambut buruk' 
nanti. 

Jari-jarinya yang bergetar menyentuh helai-helai rambutnya berulang 
kali. “Mungkin kamu harus menghubungi ayahmu, Nick.” 

Ayah mengencangkan pegangannya pada setir. “Aku sudah mati bagi 
orang tua aku. Aku tidak bisa begitu saja menghubungi mereka.” 

“Tapi ini adalah situasi hidup dan mati. Pasti mereka akan membantu 
anak pertama mereka.” 

“Kamu ada di sana saat mereka bilang mereka hanya akan 
menghadiri pemakamanku. Aku tidak akan terkejut jika mereka turut 
mempercepat prosesnya.” 

“Mereka tidak akan melakukan itu! Kamu adalah anak mereka.” 

“Anak yang tidak hanya menolak untuk mewarisi warisan politik 
ayahnya tetapi juga menikahi orang biasa yang tidak sesuai dengan citra 
Weaver. Percayalah, aku bukan lagi anak mereka.” 

Air mata bersinar di mata Ibu. “Jadi ini salahku?” 

“Tidak.” Ayah mengambil tangannya dan memberikan ciuman di 
punggung tangan Ibu sambil tetap fokus pada jalan. “Aku akan 
memilihmu di atas semua sosialita yang Ibu atur untuk aku kencani 
seratus kali jika aku harus. Apa yang kita miliki adalah nyata dan aku 
beruntung memiliki kamu.” 

Ibu mengisap hidungnya. “Aku juga beruntung memiliki kamu, Nick. 
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Aku tidak tahu bagaimana aku bisa melewati kekacauan ini tanpa kamu.” 

“Kita akan baik-baik saja.” 

“Tidak ada yang mencuri dari mereka dan bisa lolos,” keluhnya. 
“Mereka akan memburu kita dan menyakiti Sebastian... Bagaimana jika 
mereka membawa pergi bayi kita dan...dan...” 

“Hai... kita sudah tiba. Tidak ada yang akan menyakiti dia atau kita.” 

“Tapi bagaimana jika mereka melakukannya? Aku berharap aku tidak 
melakukannya.” 

“Tidak ada gunanya memikirkan hal-hal yang tidak bisa diubah, 
sayang.” 

“Aku... aku tidak tahu apa yang salah denganku ketika aku 
memutuskan untuk mengambilnya... Aku hanya... hanya ingin membantu 
membayar utang kita. Kita sudah bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhan dan... Sebastian perlu bersekolah internasional, dan... aku 
bodoh mengira satu barang di antara dua puluh lainnya tidak akan 
diketahui.” 

Ayah menggenggam tangan Ibu lebih erat. “Kita akan baik-baik saja. 
Kita memiliki satu sama lain dan anak kita. Itu yang terpenting, kan?” 

“Benar.” Ibu tersenyum sedikit di antara air matanya dan aku ingin 
tersenyum juga. Aku suka saat Ibu bahagia setelah menangis. Itu berarti 
dia akan lebih baik dan memanjakanku dan Ayah. 

Dia membungkuk dan menciumnya di bibir. “Aku mencintaimu, Nick.” 

“Aku juga mencintaimu, Julia.” 

Aku sedang bersiap untuk membuka mataku dan mengucapkan 
bahwa aku juga mencintai mereka, meskipun aku tidak mengerti 
kebanyakan dari apa yang mereka katakan. 

Tidak apa-apa jika aku tidak memiliki guru cantikku lagi. Aku bisa 
mendapatkan yang lain. Semua yang penting adalah aku akan bersama 
orang tuaku dan aku juga akan memiliki teman. 
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Tapi sebelum aku bisa mengatakan apa pun, suara keras rem yang 
membara menembus telingaku, dan hal terakhir yang kulihat adalah 
sebuah truk besar. 

Bam! 

Ada benturan, teriakan Ibu dan sumpah serapah Ayah, dan 
kemudian... tidak ada. 

Setidaknya untuk sementara. Aku berpikir tidak ada. 

Tapi kemudian lingkungan sekitar meledak ke telingaku sekaligus 
dan itu menyakitkan. 

Ada dering panjang yang tidak bisa aku hilangkan. 

Campuran suara muncul di sekelilingku. Sirene. Teriakan. Orang 
asing berbicara. 

Rintihan. Aku rasa itu milikku. 

Ibu...? 

Ayah... 

Di mana kalian? 

Aku ingin mencari mereka atau setidaknya mendengar suara mereka, 
tapi mereka tidak ada di antara semua orang asing yang berbicara. 
Mereka benar-benar tidak ada. 

Mengapa aku tidak bisa menemukan mereka? 

Dan mengapa semuanya gelap? 

Saat itu aku menyadari mataku terpejam, dan ketika aku mencoba 
membukanya, aku tidak bisa. Bahkan tubuhku pun tidak bergerak. 

Yang bisa aku dengar hanyalah suara, suara yang datang dari segala 
arah, dan tidak satu pun dari mereka adalah orang tuaku. 

Aku takut. 

Ibu, Ayah. Aku takut. 

Aku berusaha dan mataku terbuka sedikit, hanya sedikit. Seseorang 
bertanya padaku dalam bahasa Jepang apakah aku bisa mendengar 
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mereka dan bayangan orang lain jatuh di atasku. 

Bayangan lain mengulurkan tangan hitam dan mengambil lukisan 
dari sampingku. Aku ingin berteriak tidak, bahwa itu milik kami. Itu milik 
ibuku. 

Tapi aku tidak bisa berbicara. Aku tidak bisa bergerak. 

Hal terakhir yang kulihat sebelum dunia menjadi gelap tetap 
bersamaku selamanya. 


Yang lemah adalah makanan. Yang kuat memakan. 
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AKIRA 


N j uki-Onna yang terkasih, 


AKU BARU SAJA SADAR BAHWA KITA INI RACUN. 

Aku tahu. Seharusnya ini sudah jelas selama tiga tahun kita saling 
mengenal, tapi katanya kamu tidak akan pernah menyadari berada 
dalam hubungan beracun sampai itu berakhir. 

Apakah ini semua tentang akhir? 

Aku tidak suka itu. Bahkan, aku sangat membencinya sampai-sampai 
aku mempertimbangkan cara terbaik untuk menaikkan kadar racunnya 
hanya untuk membuatmu tetap di sini. 

Jadi aku menemukan ide ini. Atau lebih tepatnya, ide ini 
menghantamku saat aku memandang langit yang sangat membosankan 
beberapa hari yang lalu. 


Itu adalah momen penyelamatan, dan, aku bersumpah, aku hampir 
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bisa melihat para malaikat turun dari surga menawarkan anugerah 
mereka. 

Cuma bercanda. Hanya ada iblis, dan mereka semua duduk 
bersamaku saat aku mendapatkan pikiran ini. 

Ingat saat aku bilang padamu untuk tidak jatuh cinta padaku dalam 
surat pertama? Aku bilang itu hanya akan berakhir tragis, tapi yang tidak 
kusebutkan adalah bahwa aku akan menghancurkan hatimu. 

Aku akan menghancurkannya begitu keras, tak akan ada serpihan 
yang bisa diambil dan tak akan ada cara untuk melanjutkan hidupmu. 

Aku akan menembus dinding pertahananmu begitu dalam, kamu 
tidak akan bisa menghapus aku meski mencoba. 

Aku akan bermain-main dengan perasaanmu, sampai pada titik di 
mana kamu akan berharap tidak pernah memilikinya sejak awal. 

Aku akan menaklukkan hidupmu dengan begitu menyeluruh, sampai 
kamu mulai berpikir untuk mengakhirinya. 

Karena itulah yang dilakukan racun, Yuki-Onna sayangku. Ia 
menghancurkan dan melakukannya dengan begitu kejam, tak akan ada 
yang tersisa darimu atau dariku. 

Tapi kamu tetap jatuh cinta padaku, bukan? 

Meski sudah ada peringatanku, meski dengan semua tanda yang 
kukirimkan, kamu tetap menentang logika dan memandangku sebagai 
seseorang yang lebih dari sekadar teman pena kutu buku tanpa wajah 
dari Jepang. 

Kamu sadar itu kesalahanmu, kan? Dan itu mungkin menjadi 
kejatuhanmu. 

Karena sekarang aku tahu kelemahanmu, yaitu aku, aku tidak akan 
berhenti sampai kamu memohon di kakiku. Untuk apa, aku tidak tahu, 
tapi selama ada permohonan dan sedikit tangisan, aku yakin itu cukup 
memuaskan bagiku. 
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Aku tidak bisa berkata sama untukmu. 

Sekarang, aku tidak suka membayangkan diriku dalam posisi orang 
lain. Tapi kalau aku jadi kamu, aku akan bersembunyi dengan baik. 

Masalahnya, kamu suka dikejar, dan aku mungkin sudah 
mengembangkan selera untuk permainan yang bengkok ini. 

Lihat? Kamu juga meracuniku, itulah mengapa kita racun satu sama 
lain. 

Silakan lari, Naomi. Silakan bersembunyi. 

Kalau aku jadi kamu, aku akan melihat di bawah tempat tidur dan 
melirik ke belakang bahumu. 

Aku akan berpikir dua kali tentang setiap bayangan yang melintas di 
sudut matamu. 

Aku akan hidup dengan waspada. 

Karena saat kamu lengah, itulah saat segalanya berakhir. 

Kamu akan berakhir, Yuki-Onna-ku yang hantu. Sampai hari itu tiba, 
cobalah hidup dengan baik. 


Percayalah, kamu perlu menikmati setiap momen. 


CINTA YANG BERACUN, 
Akira 
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NAOMI 
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SAAT INI 


Tr etes. 
Tetes. Tetes. 

Apakah aku lupa mematikan keran? Atau suara ini berasal dari luar? 
Aku membuka mulut untuk memanggil Mommy, tapi tak ada suara yang 
keluar. 

Suara tetesan itu terus berlanjut, semakin keras dan semakin sering 
hingga terasa mengusik sarafku. 

Tetes...tetes, tetes...tetes. Tetes! 

Dengan mengerang, aku perlahan membuka mata. Aku tidak berada 
di kamarku. 

Aku tidak di rumah. 

Atau di tempat mana pun yang kukenal. 

Dinding abu-abu gelap mengelilingiku dari semua sisi. Bahkan lantai 
keras dan gelap yang aku baringkan terasa asing. 

Kepalaku penuh kekacauan saat aku perlahan mengamati sekeliling. 


Aku berada di ruangan kosong tanpa perabot apa pun di dalamnya. 
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Tidak ada jendela juga, dan satu-satunya cahaya berasal dari bola 
lampu kuning tua yang tergantung di tengah langit-langit. 

Aku perlahan menggerakkan pandanganku dari kiri ke kanan. Ada 
sebuah pintu yang sama abu-abunya dengan dinding, tetapi tampaknya 
terbuat dari logam. 

Di sudut ruangan, ada toilet kekuningan dan aku akan sangat terkejut 
jika itu berfungsi. 

Suara tetesan itu berasal dari keran kecil di dinding yang tidak 
tertutup rapat. 

Di mana sebenarnya aku berada dan kenapa tempat ini tampak 
seperti semacam penjara? 

Aku mencoba duduk dan meringis ketika rasa sakit menjalar di 
leherku. Aku menyentuhnya dan langsung terdiam ketika jari-jariku 
menyentuh sesuatu yang terasa seperti bekas tusukan di kulitku. 

Lalu semua kejadian sebelumnya melintas di kepalaku yang masih 
kabur. Bayangan-bayangan gelap. Kejaran itu. Tembakan. 

Sebastian. 

Aku terkejut, pandanganku yang panik menyapu ruangan. Sebastian 
ditembak. Dia ditembak tepat di depanku, dan ketika aku berlari 
mendekat, sebuah jarum menusuk leherku. 

Setelah itu semuanya menjadi gelap. Hal berikutnya yang kutahu, aku 
terbangun di ruangan ini. 

Aku berhenti saat pandanganku tertuju pada sosok gelap yang 
meringkuk di sudut kanan ruangan. 

Awalnya, aku mengira itu sesuatu yang menyeramkan, tapi kemudian 
aku mengenali tubuh berotot dan rambut pirang gelap yang tampak. 

"Sebastian!" seruku dengan suara serak. 

Aku mencoba berdiri, tapi kakiku menolak menopang tubuhku. Aku 
merangkak mendekatinya dengan tangan dan lutut, mengabaikan rasa 
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sakit yang menggores lututku. 

Aku berhenti di sampingnya. Dia berbaring miring, wajahnya 
menghadap ke bawah. Helai rambutnya menutupi wajahnya. Aku 
memegang bahunya dan terdiam ketika suara rendah dan kasar 
terdengar darinya. 

Sesuatu yang basah dan dingin menyentuh lututku, dan aku terkejut 
saat melihat ke bawah. 

Merah gelap. 

Darah. 

Banyak sekali. 

Darah itu membentuk genangan kecil yang lengket di bawah bahunya 
yang menempel di lantai. 

Ya Tuhan. 

Aku berharap tembakannya hanya khayalanku yang terlalu 
berlebihan dan itu sebenarnya tidak terjadi. Bahwa mungkin aku hanya 
mengarang semuanya karena jarum yang menusuk leherku. 

Tapi bukti bahwa semuanya nyata ada tepat di depanku. 

Darah yang terus mengalir darinya dalam tetesan yang stabil. 

Bibirku bergetar dan jantungku berdetak begitu keras, aku pikir 
jantungku akan melompat keluar. 

"Sebastian!" Aku mengguncang bahunya yang masih sehat dengan 
lembut agar tidak memperparah lukanya. 

Dia bahkan tidak bergerak. Detak jantungku yang panik bergemuruh 
di telingaku, selaras dengan bayangan skenario terburuk yang berputar 
di kepalaku. 

Bagaimana jika dia sekarat? 

Bagaimana jika dia tidak pernah bangun lagi? 

"Sebastian..." suaraku yang lemah bergema di sekitar kami saat aku 
dengan hati-hati menempelkan telapak tanganku di pipinya dan 
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memutarnya ke arahku. Rambutnya jatuh dari dahinya, memperlihatkan 
wajahnya yang tampan yang selama ini menjadi bagian konstan dalam 
mimpiku. 

Kulitnya pucat, membuat garis wajahnya terlihat kurang tajam, dan 
bibirnya pecah-pecah dengan warna kebiruan. 

Itu tidak mungkin pertanda baik. 

Perlahan-lahan aku membalik tubuhnya dan saat itulah aku melihat 
luka di bahunya untuk pertama kalinya. 

Peluru itu telah merobek jaket Black Devils-nya, meninggalkan luka 
terbuka di kulitnya. Darah membasahi lengan putihnya, mengubahnya 
menjadi merah, dan garis-garis hitamnya tampak cokelat tua. 

Sebagian darah telah membeku, tapi ada celah dari mana darah terus 
merembes keluar perlahan. 

Sial. Sial! 

Jika dia sudah terlalu lama kehilangan darah, ini akan segera menjadi 
fatal. 

"Sebastian..." Aku menepuk pipinya dengan lembut. "Buka matamu. 
Kamu harus bangun... tolong..." 

Akhirnya dia bergerak, tapi tidak merespons. 

Air mata mulai berkumpul di kelopak mataku, tetapi aku 
menahannya agar tidak jatuh. Menarik napas dalam-dalam, aku 
menghirup aroma darah dan kelembapan di tempat ini, tapi ada juga 
sedikit aroma bergamot dan amber. 

Aroma Sebastian. 

Menggunakan keberadaannya sebagai jangkar, aku meraih lengan 
sehatnya dan memutar tubuhnya agar telentang. 

Dia mengerang, dan aku terdiam sebelum melepaskannya. Aku perlu 
menghentikan pendarahan atau dia akan kehabisan darah. 

Mataku melirik ke samping mencari apapun yang bisa kugunakan, 
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dan ketika aku tidak menemukan apa-apa, aku menarik kausku melewati 
kepala dan menekannya ke luka di tubuhnya. 

Suara rendah dan dalam keluar dari tenggorokannya saat bibirnya 
meringis kesakitan. Keringat mengumpul di antara alis tebalnya dan di 
pelipisnya. 

Aku menggigit bibirku dan terus menekan. 

Udara dingin meresap ke tubuhku, membuat kulitku merinding, tapi 
aku mengabaikannya dan menambah tekanan. 

“Sebastian...tolong...tolong buka matamu.” Sialan. 

Dia jelas butuh perawatan medis, bukan sekadar kaus dan tekanan. 

Bagaimana kalau luka ini membunuhnya? Bagaimana kalau 
aku...kehilangan dia? 

Aku menggelengkan kepala membuang pikiran itu dan menahan kain 
dengan satu tangan, sementara tangan lainnya merogoh saku celanaku. 
Tentu saja, ponselku tidak ada di sana. Aku memeriksa celana Sebastian, 
tapi ponselnya juga hilang. 

Seharusnya aku tidak kaget, karena siapapun yang membawa kami ke 
sini pasti tidak akan membiarkan kami menyimpan ponsel. 

Fokusku kembali ke kaus. Sebagian sudah basah, tapi pendarahan 
tampaknya sudah berhenti. 

Desahan lega keluar dari mulutku. 

Tapi aku tahu semua ini hanya sementara. Dia butuh pertolongan, 
dan dia butuh sekarang juga. 

Dia mengerang, dan ada gerakan di balik kelopak matanya sebelum 
akhirnya perlahan terbuka. Aku tak pernah merasa sebahagia ini melihat 
mata hijau terang tropisnya seperti sekarang. 

Mata itu sedikit tak fokus, redup, seolah-olah dia tidak sepenuhnya 
sadar. Tapi dia ada di sini. Dia belum pergi. Dia bersamaku. 

“Sebastian! Apa kamu bisa mendengarku?” 
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Dia menatapku, perlahan, tanpa terburu-buru, seolah-olah melihatku 
untuk pertama kalinya. 

Aku bisa melihat saat dia mengenaliku. Pupil matanya melebar, dan 
ekspresi wajahnya mulai memanas. 

“Nao?” dia berbisik parau, suaranya serak dan kasar, seolah usaha 
berbicara menghabiskan semua energinya. 

Aku hampir menangis lega saat aku berseru. “Iya, ini aku.” 

“Apa yang terjadi..?” Dia mencoba bangkit dan mengerang sebelum 
jatuh kembali terlentang. 

Aku meletakkan tangan lembut tapi tegas di dadanya agar dia tetap di 
tempatnya. “Jangan bergerak. Kamu tertembak, dan pendarahannya baru 
saja berhenti.” 

“Sial” dia menggerutu, suaranya lebih dalam dari biasanya. 
Semuanya terasa berbeda. Wajahnya. Kelemahannya. Tempat ini. 
Sebastian melihat ke arah lukanya yang kututup dengan kaus, lalu 
kembali menatapku. 

Tatapan ingin tahunya mempelajari tubuhku dari atas sampai bawah 
seolah sedang mengingat kembali tubuhku, lalu berubah cemas. “Apa 
kamu baik-baik saja? Apa kamu terluka?” 

Aku tidak tahu apakah itu karena nada suaranya yang khawatir atau 
karena dia lebih mementingkan keadaanku daripada lukanya sendiri. 
Mungkin keduanya, tapi aku tidak bisa mengendalikannya ketika air 
mata besar dan berat mengalir di pipiku. 


” 


“Sayang...” Alis Sebastian mengerut semakin dalam. “Apa kamu 
terluka?” 

“Tidak, kamulah yang tertembak dan hampir kehabisan darah. 
Kenapa kamu malah mengkhawatirkanku?” 

“Kenapa tidak? Kamu selalu yang pertama ada di pikiranku. Harus 
melindungi milikku, sayang.” 
31|lynk.id/katakilas 


Aku ingin mengatakan padanya bahwa tidak, aku bukan miliknya dan 
kami sudah selesai karena taruhan bodoh yang dia terima dari Reina. 
Aku ingin berdebat dan memarahinya karena dia mengira itu ide bagus 
untuk ikut tantangan di mana dia harus meniduriku demi mengesankan 
ratu kampus dan teman-teman satu tim sepak bolanya. 

Aku ingin berteriak padanya karena semua penghinaan yang 
kurasakan saat para pemandu sorak, dipimpin oleh si jalang Brianna, 
menjadikanku bahan tertawaan di sekolah. 

Tapi itu tidak penting sekarang. Tidak saat nyawanya terancam. 

“Kita harus keluar dari sini.” 

“Di mana kita?” katanya dengan susah payah, setiap kata seperti 
menyedot semua tenaganya. 

“Aku tidak tahu. Sepertinya semacam penjara.” 

“Kamu tahu siapa yang melakukan ini?” 

“Aku...kurasa begitu.” 

Dia memberiku tatapan bertanya, berkedip cepat, mungkin mencoba 
tetap fokus. 

Aku menjilat bibirku. “Pria yang menembakmu berkata, “Sudah 
kubilang kita akan bertemu lagi, Hitori-san.' Suaranya sama seperti salah 
satu pria yang pernah mengunjungi aku dan Ibu belum lama ini. 
Namanya Ren, dan aku pikir dia salah satu orang ayahku.” 

“Orang-orang ayahmu?” 

“Ibu memperingatkanku bahwa dia berbahaya.” 

“Apa pekerjaannya sebenarnya?” 

“Aku tidak tahu, tapi Ren jelas orang di balik semua ini.” 

Suara statis memenuhi ruangan, dan kami berdua membeku saat 
suara halus menggema di udara, “Ding ding ding. Itu benar. Sekarang, 


mari kita mulai permainannya.” 
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3 


SEBASTIAN 


A ku pikir aku sudah tahu apa itu rasa sakit. 

Saat aku berusia enam tahun dan mengalami kecelakaan 
bersama orang tuaku, lenganku patah dan tulang igaku memar. Rasanya 
sakit sekali dan aku tidak bisa bernapas tanpa ingin menangis. Ada 
banyak suara yang terdengar samar di sekitarku, berbicara dan berdebat 
dalam bahasa Jepang. Namun, ketika aku sadar di rumah sakit, kakek- 
nenekku ada di sana dan memberitahuku bahwa aku akan tinggal 
bersama mereka. 

"Kamu akan menjadi 'seorang' Weaver yang sesungguhnya 
sekarang." Itu kata-kata Nenek yang sebenarnya. Untuk mewujudkannya, 
dia bilang aku harus melupakan semua yang diajarkan orang tuaku. 

Mereka tidak mencoba mengurangi rasa sakit yang dirasakan seorang 
anak yang mengetahui bahwa orang tuanya sudah tiada. Bahwa aku tidak 


lagi punya ibu atau ayah. Bahwa dunia seperti yang aku kenal telah 
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runtuh tanpa ada harapan untuk bisa dibangun kembali. 

Aku berbaring dengan lengan yang berbalut gips di dadaku. Setiap 
napas membuat paru-paruku seakan meledak dan wajahku terasa 
bengkak. 

Tapi aku masih tidak merasakan sakit. 

Atau mungkin aku merasakan begitu banyak rasa sakit sekaligus 
sehingga aku pingsan. 

Aku selalu menggunakan masa itu dalam hidupku sebagai patokan 
untuk ketidaknyamanan apa pun yang kurasakan. Otot tegang? Itu tidak 
seberapa. Keseleo? Permainan anak-anak. 

Tapi tidak ada yang sebanding dengan rasa sakit berdenyut di bahu 
atasku. Seolah-olah ada tangan tak terlihat yang meraba-raba lukaku, 
menggali dan memutar hingga napasku terhenti. 

Mungkin akan bisa kutahan jika aku sendirian. Jika Naomi tidak 
menekan kausnya ke lukaku dengan desperasi yang membuat warna 
mata gelapnya memudar, sementara kelembapan menempel pada bulu 
mata panjangnya dan membentuk garis-garis di pipi merahnya. 
Melihatnya menangis sama dengan menancapkan pecahan kaca ke 
dadaku. 

Aku tidak suka melihatnya terluka, terutama jika itu karena aku. 

Sekarang kami berdua mencari sumber suara yang mengisi ruangan 
beberapa detik yang lalu. 

"Biarkan permainan dimulai," katanya. 

Naomi menyebutkan bahwa dia mengenalinya di hutan dan bahwa 
dia bisa jadi salah satu anak buah ayahnya. Dia pernah bilang bahwa dia 
mencari ayahnya dan ibunya tidak ingin dia terhubung dengannya, itulah 
salah satu alasan utama mengapa hubungannya dengan ibunya tegang. 

Tapi kenapa aku merasa bahwa kakek-nenekku bisa saja terlibat 
dalam semua ini? 

34|lynk.id/katakilas 


Ayah bilang lima belas tahun yang lalu, "Kamu ada di sana ketika 
mereka bilang mereka hanya akan datang ke pemakamanku. Aku tidak 
akan terkejut jika mereka punya andil dalam mempercepat prosesnya." 

Nenek jelas-jelas menentang hubunganku dengan Naomi, seperti dia 
menentang pernikahan orang tuaku. 

Nate selalu memperingatkanku untuk berhati-hati agar aku tidak 
mengalami nasib seperti ayahku. 

Bukan hanya itu, dia menjadikannya misi untuk bertindak sebagai 
semacam perisai tak terlihat antara aku dan dunia—termasuk kakek- 
nenekku. Seolah-olah dia tahu persis apa yang mereka mampu lakukan. 

Tapi mereka tidak mungkin menyuruhku ditembak, kan? 
Bagaimanapun, aku adalah pemimpin masa depan klan Weaver, seperti 
yang selalu mereka ingatkan. 

Meskipun segala sesuatu mungkin saja terjadi jika tujuannya adalah 
mengajarkanku sebuah pelajaran. 

Aku mencoba untuk duduk lagi, tapi Naomi meletakkan tangannya 
yang lembut namun tegas di dadaku untuk mencegahku. 

“Aku baik-baik saja,” aku bersusah payah berkata. 

Aku tidak. Gerakan sekecil apa pun terasa seperti mengangkat beban 
dengan gigiku. Kepalaku pusing dan lukaku berdenyut menyakitkan. 

Tapi aku tidak bisa memberitahu Naomi, karena itu hanya akan 
membuatnya lebih takut dan terluka daripada yang sudah ia rasakan. 

Lantai beton yang dingin menggesek paha dan telapak tanganku saat 
aku perlahan duduk dan bersandar ke dinding. Meski dia memprotes. 

“Kamu terluka... dia merengek, tapi akhirnya menyerah mencoba 
menghentikanku dan membantuku menemukan posisi yang nyaman. 

Air mata segar mengalir di pipinya saat dia hati-hati menggerakkan 
tubuhnya agar berada di sisiku yang terluka. Dia masih menggenggam 
kausnya dengan tekad, seolah melepaskannya akan membuat nyawaku 
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menguap. 

Atau membuatku kehabisan darah. 

Aku tidak suka melihatnya menangis. Yah, aku suka, tapi hanya saat 
aku mengejarnya dan menaklukkannya, karena aku tahu dia 
menikmatinya juga. 

Aku suka air matanya yang 'buat aku itu. 

Tangisan 'tidak, tolong yang sebenarnya berarti 'ya, tolong”. Tapi 
bukan yang ini. 

Rasa sakit dan keputusasaan di air matanya benar-benar 
menghantamku. 

Aku tidak suka saat dia sedih atau terluka. Rasanya lebih 
menyakitkan daripada perasaanku sendiri. Aku bisa mengabaikan 
perasaanku, mengatasinya dengan efisien dan menyingkirkannya ke 
latar belakang. 

Aku berharap bisa melakukan hal yang sama dengan perasaan Naomi. 
Aku berharap bisa mengambil perasaannya dan mengatasinya seolah- 
olah milikku sendiri sehingga dia tidak lagi merasa sakit. 

Apakah...itu yang dirasakan empati? 

“Hei...” Aku membelai pipinya, menghapus kelembapan yang 
terkumpul di sana. “Aku benar-benar baik-baik saja.” 

“Kamu tidak terlihat baik-baik saja,” dia berbisik. 

“Itu terlihat lebih buruk daripada yang sebenarnya. Kamu ingin 
membuatku merasa lebih baik?” 

“Tentu saja.” 

“Kalau begitu berhenti menangis, sayang. Itu lebih menyakitkan 
daripada lukanya sendiri.” Dia tersedu, mengusap wajahnya dengan 
punggung tangan. 

Suara statis memenuhi ruangan lagi dan kami berdua menegang saat 
suara yang sama dari sebelumnya berbicara lagi, “Sangat mengharukan. 
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Hampir saja aku tertidur.” 

“Apa yang kamu inginkan dari kami?” Naomi menelusuri ruangan 
dengan pandangan, dan saat aku melakukan hal yang sama, aku melihat 
beberapa kamera berkedip di sudut-sudut dan sebuah pengeras suara 
putih dari mana suaranya berasal. 

“Aku sudah bilang. Sebuah permainan.” 

“Kamu salah satu anak buah ayahku?” 

“Apa yang membuatmu berpikir begitu?” 

“Ibu bilang begitu.” 

“Sato-san mengatakan banyak hal. Lebih baik tidak mempercayai 
semuanya. Sekarang, untuk permainan kita...” 

“Kami tidak bermain,” aku mendesah keras, lalu meringis. 

Orang sakit seperti dia senang mendorong orang lain hingga ke titik 
tak terelakkan. Mereka suka menelanjangi seseorang sampai ke bentuk 
paling primitif mereka sehingga bisa dieksploitasi dengan leluasa. Tidak 
mungkin kita akan memberinya kepuasan melihat kita kehilangan 
kendali. 

“Siapa yang bilang kamu punya pilihan, Kapten? Mainkan atau tidak 
akan ada air dan makanan. Oh, dan lukamu akan terinfeksi dan kamu 
akan mati.” 

Bibirku menegang dan aku mengumpat pelan. Harusnya aku tahu 
mereka akan menggunakan kebutuhan dasar kita untuk melawan kita. 

Pasti ada cara untuk menggagalkan rencananya... 

“Kalau kita setuju, apa kamu akan membantunya?” Naomi bertanya. 

Aku menggelengkan kepala. Dia masuk ke dalam perangkapnya 
dengan menunjukkan bahwa dia peduli pada kesejahteraanku. Dalam 
situasi lain, aku mungkin akan menariknya dan menciumnya habis- 
habisan, tetapi saat ini, kami tidak tahu dengan pasti apa yang sedang 
kami hadapi. 
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Ini bisa saja sekelompok penjahat yang memberontak melawan 
ayahnya. Atau mungkin ayahnya sendiri adalah bajingan sakit jiwa yang 
tidak peduli menempatkan putrinya dalam situasi mengerikan. 

Sampai kita menemukan motif mereka, kita harus sangat berhati-hati 
demi bertahan hidup, dan itu berarti mengungkap sesedikit mungkin 
tentang diri kita. 

“Tidak ada janji,” kata pria itu, Ren, seperti yang disebut Naomi. 
“Sekarang, permainannya. Kita akan mulai dengan aturannya. Tidak 
boleh berbohong. Aku serius. Kami akan tahu jika kamu berbohong, dan 
jika kamu melakukannya, akan ada hukuman.” 

“Permainan macam apa ini?” tanyaku. 

“Aku senang kamu bertanya, Kapten. Kami menyebut ini 
kelangsungan hidup yang terkuat. Sama seperti tatomu.” 

Aku tidak melewatkan nada senyum dalam suaranya saat dia 
mengatakan bagian terakhir itu. Dia tahu tentang tatoku dan dia orang 
Jepang. 

Tidak mungkin semua ini kebetulan belaka. 

“Sekarang, mari kita mulai. Aku akan memudahkan kalian di ronde 
pertama. Salah satu dari kalian akan menceritakan rahasia terdalam dan 
tergelap yang tidak diketahui siapa pun di dunia ini. Lakukan itu dan 
kalian akan mendapat air. Air botolan, bukan air kotor yang menetes dari 
keran itu.” 

“Jangan katakan apa pun,” bisikku pada Naomi. 

“Kita butuh air,” gumamnya balik, genggamannya tetap di bahuku. 
“Bibir kamu kering dan pecah-pecah, dan tadi kamu sempat kehilangan 
banyak darah.” 

“Aku akan baik-baik saja. Kalau kamu ikut permainannya, itu hanya 
akan menghancurkan kita.” 

“Aku tidak peduli selama kita bisa bertahan hidup.” 
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“Bukan ingin merusak suasana, tapi kalian punya sepuluh detik 
sebelum kesempatan kalian habis.” Ren berhenti sejenak. “Tujuh, enam, 
lima...” 

“Aku dilecehkan ketika aku berusia sembilan tahun,” Naomi 
menyembur, bibir dan dagunya bergetar. 

Tinju aku mengepal di sisi tubuhku, bukan hanya karena keadaannya 
atau karena dia memainkan permainan Ren, tetapi juga karena 
mengingat apa yang telah dia lalui. 

Dia seharusnya tidak membuka lukanya dan menceritakan rahasia 
terdalamnya kepada orang asing. 

“Itu bukan rahasia tergelap,” kata Ren. 

“Itu rahasia. Tidak ada yang tahu, tidak ada laporan polisi.” 

“Ibumu tahu, beberapa terapis juga, serta orang yang melecehkanmu. 
Itu tidak dihitung.” 

“Tapi—” 

“Kalian punya lima detik untuk mencoba lagi. Empat... tiga...” 

“Sial,” Naomi bergumam pelan. “Pikirkan, Naomi, pikirkan...” 

“Dua...” 

“Orang tuaku dibunuh,” bisikku pelan. 

Mata Naomi menatapku, cokelat gelapnya melebar dengan ribuan 
pertanyaan. 

“Orang tuamu mengalami kecelakaan, Kapten.” Suara Ren yang 
tenang dan provokatif memenuhi ruangan. 

“Itu kecelakaan yang sudah direncanakan. Mereka melarikan diri dari 
seseorang dan kecelakaan itu hanya kamuflase untuk menutupi 
pembunuhan mereka.” 

Naomi terkejut dan menutup mulutnya dengan punggung tangan. Aku 
bisa melihat dia ingin bertanya lebih banyak, tapi dia juga sadar bahwa 
kita sedang diawasi. 
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Tubuh kecilnya bersandar di sampingku dan dia tidak perlu 
mengucapkan sepatah kata pun. Matanya yang penuh rasa ingin tahu 
sudah mengatakan semuanya. 

Maaf kamu harus melewati itu. Aku di sini untukmu. 

Mungkin jika aku mendengar kata-kata itu ketika aku berusia enam 
tahun, semuanya akan berbeda. 

Mungkin jika aku sudah mengenalnya saat itu, aku bisa hidup dengan 
cara lain. 

Mungkin kami tidak akan berakhir di sini, di mana dia menekan 
kausnya ke lukaku. 

“Sekai,” kata Ren dengan nada geli. Benar. 

Dia tahu. Bajingan itu sudah tahu tentang orang tuaku. 

Perasaan buruk yang aku rasakan ketika permainan ini dimulai 
kembali menghantuiku. Ada sesuatu yang benar-benar jahat tentang ini. 
Tapi apa? 

Suara logam berderit membuat Naomi tersentak dan aku menegang. 
Sebuah jendela kecil terbuka di pintu dan sebotol air dilempar ke dalam, 
lalu, begitu saja, satu-satunya celah tertutup rapat. 

Dia meraih tanganku yang baik dan meletakkannya di atas tangannya 
di luka itu. “Pegang erat-erat. Aku akan segera kembali.” 

Setelah aku mengambil alih tugas itu, dia melompat dan cepat-cepat 
mengambil botol air, lalu berlari kembali dengan botol itu di tangan. 

Dia berlutut di sampingku, membuka botol itu, dan menempatkannya 
di bibirku sambil menekan lukaku, meskipun aku tidak melepaskan 
tanganku. 

“Kamu minum dulu,” kataku. 

“Aku baik-baik saja. Kamu yang terluka.” 

“Tapi—” 

“Minum saja.” Dia menekan botol itu ke bibirku dan membantuku 
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meneguknya perlahan. Air dingin dan segar mengalir di tenggorokanku 
yang kering. 

Aku hampir meminum setengahnya, tidak menyadari betapa 
dehidrasi aku. Ini buruk. 

Jika terus begini, aku akan memburuk secepatnya. “Minum lagi,” 
desaknya. 

“Kamu minum, sayang.” 

“Aku baik-baik saja.” 

“Tidak, kamu tidak. Bibirmu juga kering.” Tuhan tahu sudah berapa 
lama kami di sini. 

Melihat dari genangan kecil darah di samping kami, sudah cukup 
lama. Aku memiringkan tubuhku, meringis sambil memeriksa sekitar. 

Aku berusaha agar tidak terlihat jelas, berpura-pura sedang menatap 
Naomi saat dia minum. 

Tapi mau jelas atau tidak, itu tidak penting. Tempat ini tidak punya 
jalur keluar selain pintu logam yang bahkan tidak dibuka saat mereka 
memberi kami air. 

“Ronde kedua,” suara menjijikkan Ren bergema dari speaker. “Kali ini 
kita buat lebih menantang dengan tantangan. Kalau kalian 
melakukannya, kami akan memberi kalian makanan. Kalau tidak, akan 
ada konsekuensi.” 

Suara dalam perut Naomi yang dalam dan serak terdengar begitu 
jelas saat makanan disebutkan. Dia menutup botol air yang tinggal 
setengah dan menatap ke atas. "Apa itu?" 

"Copot bra-nya." 

Rahangku mengatup saat wajahnya memerah. Pandangannya beralih 
ke arahku, menggigit bibirnya sedikit, tampak ragu. Aku menggeleng 
tajam sekali. 

Sialan itu dan dia. 
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Tidak ada cara Naomi akan menanggalkan pakaiannya untuk 
bajingan sialan itu. Tidak ada yang akan melihatnya, dan payudaranya 
yang luar biasa selain aku. 


"Tujuh... enam..." Ren menghitung dengan santai. "Ini akan ada 
hukumannya..." 

"Biarkan aku yang melakukannya," bisik Naomi. "Aku tidak peduli." 

"Tentu saja kamu peduli. Kamu bahkan tidak suka mengganti pakaian 
di depan orang-orang di ruang ganti, apalagi di depan orang asing." 

Dia melepaskan bibirnya, dan bibirnya membentuk sebuah “Oh' yang 
bingung. Apa dia benar-benar terkejut bahwa aku memperhatikan itu 
tentang dirinya? Aku memperhatikan segalanya tentang Naomi. 

"Aku baik-baik saja kalau itu bisa memberi kita makanan," dia 
bersikeras. 

"Sialan itu," gaumamku. 

"Dua... satu," Ren menyelesaikan dengan nada yang tertutup. "Dan 
waktunya hukuman." 

Naomi dan aku menatap pintu, berpikir seseorang akan masuk dan 
memukuli kami atau semacamnya. 

Baik pintu maupun celah kecil itu tak bergerak. Apa dia cuma 
mengancam? 

Pikiran itu belum sepenuhnya terbentuk ketika seluruh ruangan 
menjadi gelap. 
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NAOMI 


ku berkedip beberapa kali seolah itu akan dengan ajaib 
mengembalikan cahaya. 

Tapi tidak. 

Seluruh tempat ini gelap. 

Gelap sekali sampai aku tidak bisa melihat apa pun. Benar-benar 
tidak ada. 

Secara naluriah, aku bergerak sedikit lebih dekat ke tubuh Sebastian 
dan hanya melepaskan napas saat merasakan kehangatan tubuhnya di 
paha dan lenganku. 

Pernafasan kami yang bersamaan bergema di udara. Nafasku 
terdengar kasar dan terputus-putus. Nafasnya dalam dan tidak stabil, 
mungkin karena banyaknya rasa sakit yang harus ia tanggung. 

Dia benar-benar perlu mendapatkan bantuan, tapi sejauh ini, 
sepertinya Ren tidak memasukkan itu dalam rencananya. 


Dengan hati-hati, aku menekan tangannya yang ada di luka. Tidak ada 
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darah yang keluar sejak beberapa saat lalu, tapi tidak ada salahnya untuk 
mencegahnya. 

"Itu bodoh." Suara Ren menembus keheningan gelap. "Kamu tidak 
hanya akan tetap tanpa makanan, tapi kamu juga akan tetap dalam 
kegelapan untuk... mari kita lihat... Hmm. Beberapa jam? Beberapa hari? 
Siapa yang tahu? Langit adalah batasnya. Maaf, maksudku, langit-langit 
sel ini." 

Tenggorokanku terasa tercekat. Sebastian mungkin tidak akan 
bertahan beberapa jam dalam kondisi ini, apalagi beberapa hari. Selain 
itu, kurangnya makanan tidak hanya akan melemahkan kami, tapi juga 
bisa mematikan. 

"Aku akan melakukannya," kataku terburu-buru. "Aku akan melepas 
bra-ku." 

"Tidak," dengus Sebastian dengan suara serak. Suaranya terdengar 
agresif dan penuh rasa sakit. 

Mengingat betapa posesif dirinya, aku sangat tahu betapa dia 
membenci ide aku telanjang di depan orang lain. Aku juga tidak suka itu, 
tapi jika itu bisa menjaga keselamatan kami, aku tidak peduli. 

Suara tsk rendah keluar dari Ren. "Kesempatanmu sudah lewat. 
Kamu kalah, dan menurut aturan, kamu akan membayar. Kamu mungkin 
bisa bertahan beberapa hari, Naomi. Guarterback-nya, bagaimanapun..." 

Statik dari pengeras suara menghilang dan aku terlonjak. "Tidak... 
Kembali! Kamu bilang ada banyak ronde. Kita bisa main ronde 
berikutnya... Kembali! Ren!" 

"Tidak ada gunanya." Sebastian menghela napas panjang yang bisa 
kurasakan dengan naik dan turunnya dadanya yang patah. "Dia sudah 
pergi." 

"Tidak. Dia pasti masih di suatu tempat. Dia pasti sedang mengawasi 
kita." 
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"Aku rasa tidak. Kamera-kamera itu sudah berhenti berkedip." 

Aku menatap sekeliling, dan benar saja, titik merah itu telah hilang. 
Meskipun seharusnya itu melegakan, rasanya malah tidak. 

Mereka benar-benar meninggalkan kami dalam kegelapan sekarang. 
Mungkin kami akan ada di sini sampai mati. Mungkin tidak ada yang 
akan menemukan mayat kami. 

"Tolong!" teriakku dengan sekuat tenaga, suaraku berubah menjadi 
histeris saat skenario terburuk berkelebat di kepalaku. "Seseorang tolong 
kami! Kami terjebak!" 

"Jangan sia-siakan tenaga kamu, Nao." 

"Mana tahu ada yang mendengar kita... Mungkin mereka akan 
mengeluarkan kita dari sini." 

"Kamu tidak benar-benar percaya itu." 

Tidak. Tapi aku memilih untuk mempertahankan ilusi bahwa masih 
ada sesuatu yang lebih di balik kartu yang sudah kita dapatkan. 

"Biarkan aku coba ke pintu," saranku. "Mungkin aku bisa 
membukanya." 

"Kamu sudah lihat pintunya. Itu terbuat dari logam." 

"Jadi kamu sarankan kita tidak melakukan apa-apa? Kamu sudah 
ditembak!" 

"Aku tahu. Tapi hal terbaik yang bisa kita lakukan dalam keadaan ini 
adalah menghemat tenaga. Kita hanya punya sedikit air tersisa dan 
setelah itu habis, keadaan akan semakin buruk." 

Aku menciumkan hidungku, lalu mengusap air mataku dengan 
punggung tangan. Aku benci menjadi lemah, itulah sebabnya aku tidak 
menangis di depan umum atau menunjukkan seberapa lembut aku di 
dalam. 

Tapi itu bukan alasan aku ingin berhenti menangis. Itu karena apa 
yang Sebastian katakan tadi—ketika dia bilang melihat aku terluka lebih 
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menyakitkan baginya daripada lukanya sendiri. 

Lagipula, menangis tidak akan membantu kita menyelesaikan situasi 
ini. 

Jika Sebastian tidak terluka, dia mungkin bisa menghancurkan pintu 
atau sesuatu. Tapi sekarang, dia lebih lemah dariku. 

Tubuhnya yang seperti dewa tergeletak di tanah dan keringat 
membasahi kulitnya, meskipun di sini dingin. 

"Aku cuma tidak mengerti kenapa mereka melakukan ini. Mereka 
orang-orang ayahku. Mereka seharusnya tidak ingin menyakitiku. 
Kecuali..." 

"Kecuali apa?" 

"Apakah kamu pikir dia sedang membalas dendam pada ibuku? Dia 
bilang dia memberi tes DNA palsu agar dia tidak tahu kalau aku anaknya. 
Mungkin dia benar-benar marah dan sekarang melakukan ini untuk 
menyiksa ibuku." 

"Kenapa dia harus menyakitimu untuk menyiksa ibumu?" 

"Karena aku satu-satunya yang dia punya. Dia meninggalkan 
keluarganya dan teman-teman lamanya di Jepang dan hanya punya aku 
sejak dia datang ke sini." 

Mengingat ibuku, air mata segar muncul di mataku. Seharusnya aku 
lebih banyak menghabiskan waktu dengannya sekarang karena dia 
sudah berada di tahap akhir kanker. Kami seharusnya merencanakan 
perjalanan ke Jepang dan menghabiskan waktu bersama sebagai ibu dan 
anak. 

"Apakah kamu menangis, sayang?" 

"Dia pasti sangat khawatir." Suaraku serak. "Kami jarang 
menghabiskan malam terpisah, bahkan dengan jadwalnya yang padat. 
Aku tidak pernah ikut perjalanan sekolah atau semacamnya, karena dia 
selalu obsesif tentang keselamatanku. Sekarang aku tahu kenapa. Dia 
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bilang ayahku adalah orang yang berbahaya dan aku tidak percaya dia. 
Lihatlah sekarang, apa yang terjadi padaku." 

"Kamu... tidak tahu." 

"Mungkin ini hukumanku karena terlalu terobsesi mencari ayahku 
sampai mengabaikan orang tua yang sudah ada. Dia punya kanker, kamu 
tahu. Stadium lanjut dan tidak ada yang bisa dilakukan. Dia hanya punya 
beberapa minggu lagi, dan aku bahkan tidak bisa menghabiskan waktu 
itu bersamanya." 

"Kamu akan." Suaranya menjadi lebih lembut. "Kita akan keluar dari 
sini." 

"Bagaimana kalau kita tidak bisa? Bagaimana kalau mereka lupa 
tentang kita dan kita mati dan berakhir di laporan orang hilang? 
Bagaimana kalau mereka menemukan sisa-sisa tubuh kita beberapa 
tahun lagi dan kita sudah tidak dikenali, lalu mereka membuat acara 
kejahatan tentang kita?" 

Tawa rendah keluar dari mulutnya, tapi berubah menjadi kesakitan 
saat tawa itu hilang. "Itu imajinasi kamu yang berlebihan." 

"Itu bisa saja terjadi." 

“Aku rasa tidak. Mereka membawa kita ke sini untuk alasan tertentu 
dan mereka belum berhasil mencapainya.” 

Aku mendesah, perlahan mendekat padanya. “Maafkan aku, kamu 
terjebak dalam semua ini karena aku.” 

“Bisa saja sebaliknya.” 

“Apa maksudmu?” 

“Aku percaya kita berdua ada di sini karena mereka 
merencanakannya dari awal untuk tujuan tertentu. Mungkin ada 
hubungannya dengan orang tuaku atau kakek nenekku.” 

“Apakah orang tuamu benar-benar dibunuh?” 

“Aku percaya begitu. Ada seseorang yang datang untuk mengambil 
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lukisan dari tempat kecelakaan. Itu adalah harta keluarga yang dibeli ibu 
tak lama sebelum kecelakaan dan dia bersikeras membawanya bersama 
kami. Kemudian aku rasa aku mendengar mereka di rumah sakit 
membicarakan tentang lukisan itu dan ibu. Tak mungkin semua itu 
kebetulan.” 

Hatiku terasa sakit untuknya, atas semua kengerian yang telah dia 
alami sejak kecil. Tidak ada orang yang seharusnya diperlakukan 
sekejam itu. 

“Siapa menurutmu yang membunuh mereka?” 

Dia menundukkan kepalanya ke dinding dengan desahan. “Aku tidak 
tahu. Mungkin orang-orang ini. Atau mungkin kakek nenekku ada 
hubungannya.” 

“Mengapa kakek nenekmu akan menyakiti ayahmu?” 

“Karena dia menentang mereka dengan memilih ibu.” 

“Oh.” Aku bersandar di sisinya, butuh merasakan kehangatannya, 
tetapi ketika dia meringis kesakitan, aku menarik diri. 

“Tidak apa-apa. Kamu tidak perlu terus memegang bajunya.” 

“Tapi kamu berdarah.” 

“Sudah berhenti tadi. Hanya saja sekarang rasanya sakit sekali.” 

“Aku akan memegangnya untuk jaga-jaga.” 

“Kamu benar-benar tidak perlu.” 

“Cuma untuk jaga-jaga...” 

“Apakah kamu khawatir tentang aku?” Aku tidak melewatkan nada 
bercanda di suaranya. 

Dia selalu ceria, bahkan dalam situasi sulit seperti ini. 

“Mengapa aku tidak boleh khawatir?” 

“Aku kira kamu membenciku karena kamu bersikeras bahwa 
semuanya berakhir di antara kita, Tsundere.” 

“Aku memang membencimu karena memainkan hatiku dan bertaruh 

48|lynk.id/katakilas 


untuk menghancurkan perasaan naifku. Aku membencimu karena 
membuat semua fantasiku menjadi kenyataan hanya untuk 
mendorongnya ke jurang kenyataan yang keras. Tapi aku tidak akan 
pernah membencimu sampai ingin melihatmu terluka. Itu bukan diriku.” 

Aku menarik napas tajam, terkejut dengan nada panas kata-kataku. 
Mungkin itulah yang ingin aku katakan sejak aku tahu dia telah 
mempermainkanku, tetapi aku tidak pernah berada dalam suasana hati 
yang tepat untuk mengucapkannya. 

Sekarang setelah kata-kata itu keluar, aku merasa lega dan penuh. 
Aku ingin menangis lagi karena betapa sakitnya. Betapa aku 
merindukannya. 

Betapa aku membenci diriku sendiri karena merindukannya. 

“Itu bukan taruhan, sayang.” Suaranya pelan, meskipun ada rasa sakit 
yang mengiringinya. 

“Aku ada di sana dan jelas mendengar itu adalah taruhan.” 

“Secara teknis. Namun kenyataannya, aku tidak pernah berniat 
seperti itu.” 

“Apakah kamu bilang kamu tidak menerima tantangan Reina?” 

“Aku menerima, tapi bukan karena alasan yang kamu pikirkan.” 

“Lalu apa alasanmu?” 

“Jika aku tidak melakukannya, Reina akan meminta Josh untuk 
melakukannya.” 

“Wah, terima kasih. Aku merasa terhormat itu kamu dan bukan si 
Josh yang aneh itu.” 

“Kamu bersikap sarkastik, yang berarti kamu sedang membela diri.” 

“Apakah aku tidak boleh?” 

“Tidak, kalau kamu belum memberi aku kesempatan untuk 
menjelaskan alasanku.” 

“Apakah ada banyak alasan?” 
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“Hanya satu alasan, sebenarnya. Kamu.” 

“Aku?” 

“Ya, kamu. Jika aku bisa memilih, seharusnya semuanya tidak dimulai 
dengan taruhan.” 

“Tapi mungkin itu harus terjadi.” 

“Apa maksudmu?” 

“Aku tidak bisa membiarkan Josh mendapatkanmu. Reaksiku tidak 
rasional, tapi aku tidak bisa membiarkannya terjadi.” 

“Kamu bahkan tidak tahu aku ada sebelum kita bertemu waktu itu.” 

“Tentu aku tahu.” 

Aku mengernyit, menatap ke arah umumnya meskipun dalam 
kegelapan. “Tidak, kamu tidak tahu.” 

“Lalu bagaimana menurutmu aku tahu semua hal kecil tentangmu? 
Seperti kecintaanmu pada musik metal atau kecenderunganmu yang 
sarkastik?” 

“Aku kira Reina atau salah satu cheerleader memberimu petunjuk.” 

“Mereka tidak perlu melakukannya. Aku sudah mengawasimu.” 

“Kamu... apa?” Aku hampir tersedak oleh kata-kataku sendiri. 


“Aku mengawasimu, sayang. Selama tiga tahun.” 
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SEBASTIAN 
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TIGA TAHUN LALU 


S ungguh menarik bagaimana seseorang bisa merasakan hari 
buruk mereka begitu dalam, padahal mereka bahkan tidak 
menyadari hari-hari baik mereka. 

Orang itu adalah aku. 

Hari-hari buruk selalu dimulai dengan hal yang sama—keinginan 
untuk melukai. 

Itu berdenyut di dalam diriku seperti ada orang kedua yang berusaha 
keluar tapi gagal menemukan jalan. 

Itu berdegup dan mencakar. 

Itu berbisik, lalu berteriak. 

Tidak ada cara untuk mengabaikannya, dan mengabaikannya tidak 
akan membantu. Satu-satunya cara untuk menenangkan itu adalah 
dengan janji akan kekerasan. 

Aku hampir tidak fokus pada percakapan Owen dan Asher saat kami 
berjalan dari mobil menuju gedung sekolah. Mungkin aku bisa memukul 
seseorang sampai babak belur di latihan hari ini. 


Tanpa mematahkan tulang siapa pun. 
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Hal terakhir yang aku inginkan adalah melibatkan kakek nenekku. 
Satu-satunya alasan mereka senang dipanggil ke sekolah adalah ketika 
mereka dijanjikan membawa pulang penghargaan kehormatan. 

Apa cara terbaik untuk menghilangkan energi berlebih tanpa 
melampaui batas kakek nenekku? 

Ada bercinta, tapi itu hampir tidak membantu. Bahkan ketika aku 
kasar, itu tidak benar-benar memuaskan dorongan untuk lebih. 

Asher berhenti berjalan dan aku otomatis ikut berhenti. Dia sudah 
menjadi temanku sejak kecil. Ayahnya memiliki firma yang mewakili 
kakekku. 

Setelah terus-menerus berada dalam satu sama lain, kami berpikir, 
'Kenapa tidak? Kita lebih baik jadi teman saja.' Atau mungkin kehadiran 
Owen yang mengganggu yang membuat kami jadi dekat. 

Kami jelas tidak banyak berbicara seperti ketika dia jadi pusat 
perhatian, membuat semuanya tentang dirinya dan petualangan acaknya. 

Mata hijau gelap Asher menyipit, dan otot di rahangnya bergetar. Dia 
selalu memiliki masker dingin di wajahnya, dan hanya satu hal yang bisa 
menghapusnya. 

Atau lebih tepatnya, satu orang. 

Aku mengikuti arah pandangnya, dan benar saja, itu Reina. 

Dia berdiri di samping mobilnya, tertawa pada sesuatu yang 
dikatakan salah satu pemain sepak bola. 

Sebuah pemandangan yang tidak disetujui Asher. 

Mata mereka bertemu dan senyumnya hilang sejenak sebelum dia 
melanjutkan percakapannya seolah tunangannya tidak berdiri beberapa 
langkah darinya. 

Mereka memulai pertunangan yang bodoh ini beberapa tahun yang 
lalu, dan sejak saat itu semuanya semakin tak terkendali. Semuanya 
semakin buruk setelah ayahnya meninggal di awal tahun dan dia pindah 
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bersama wali sahnya—ayah Asher. Sekarang mereka tinggal bersama, 
mereka selalu bertengkar. 

Aku memperhatikan tubuh temanku yang kaku, otot-ototnya 
menegang melawan kaosnya. Wajahnya juga menutup, dan dia hampir 
merobek tendon di lehernya karena kerasnya dia mengeratkan giginya. 

“Jangan lakukan itu, bro.” Pandangan Owen bergerak antara 
pemandangan itu dan postur tubuh Asher yang kaku. “Dia cuma 
ngomong sama dia.” 

Aku mengangkat bahu. “Dia bisa saja berarti lebih.” 

“Pihak mana yang kamu dukung, brengsek?” Owen menatapku tajam. 

“Tentu saja Asher.” Aku mendekat. “Dia meletakkan tangannya di 
tubuhnya. Lihat? Dia menyentuh lengannya. Siapa tahu apa yang akan dia 
sentuh berikutnya?” 

Itu cukup untuk membuat Asher berlari menuju mereka. Owen 
mengacungkan jari tengah padaku sebelum berlari mengejarnya. 

Sudah terlambat, meskipun. 

Satu detik, pemain sepak bola itu berdiri di sana, dan detik 
berikutnya, Asher menghantamkan tinjunya langsung ke wajahnya. 

Suara tulang yang retak terdengar di telingaku, dan aku sesaat 
menutup mata untuk mengingatnya. 

Itu masih belum membantu mengusir keinginan untuk kekerasan dan 
dorongan untuk memukul seseorang sampai jatuh ke tanah, tapi itu 
terdengar enak. 

Itu juga terlihat enak. 

Pemain sepak bola itu terjatuh ke lututnya, memegangi hidungnya 
yang berdarah sambil memaki Asher. 

Wajah Reina menjadi batu. Dia mungkin sudah terbiasa melihat Asher 
memukuli siapa pun yang memandangnya, apalagi yang berbicara 
padanya. 
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Dia sangat posesif, dan dia sangat menggoda. Karena, kadang-kadang, 
dia memang melakukannya dengan sengaja, hanya untuk mendapatkan 
reaksi darinya. 

Pemain itu bangkit dan mendaratkan pukulan ke pipi Asher. Dan 
kemudian mereka saling memukul seperti pertandingan tinju. 

Owen mencoba mengintervensi sementara Reina hanya berdiri di 
sana, ekspresinya tegang saat menyaksikan pertarungan itu. Tangannya 
disilangkan di dadanya dan kukunya mencakar kulitnya. 

Asher memukul lebih keras dan mendapat pukulan balasan yang 
sama kerasnya. Pemandangan yang menyenangkan. 

Yang lebih menyenangkan, adalah tetesan darah di beton. Jika tinju 
Asher lebih kuat, akan ada lebih banyak darah. 

Sayang sekali. 

Aku mengeluarkan desahan bosan. Mungkin aku harus berpura-pura 
untuk memisahkan mereka supaya tidak terlihat seperti aku menikmati 
pertunjukan ini terlalu banyak. 

Begitulah rencanaku untuk menikmati pertarungan ini dari kursi 
barisan depan. 

Aku hampir melangkah masuk ketika sesuatu menarik perhatian di 
penglihatan sampingku. Sebenarnya, itu seseorang. Di atas. 

Tempat parkir ini terletak di dasar bukit. Di atasnya, ada banyak 
pohon yang sering digunakan banyak siswa untuk bersembunyi. 

Sebentar, aku kira gerakan blur itu sebenarnya pasangan yang sedang 
bercinta di pagi hari. 

Tapi ternyata bukan. 

Aku melangkah mundur untuk mendapatkan pandangan yang lebih 
baik dan terhenti. Itu seorang gadis. 

Dia baru pindah ke sekolah kami tahun ini. Aku sudah pernah 
melihatnya sebelumnya karena dia ada di tim pemandu sorak bersama 
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Reina, Brianna, dan yang lainnya. 

Selain itu, dia sangat kecil, ukuran tubuhnya selalu membuatnya 
terlihat di tengah kerumunan. Bukan ukurannya yang membuatku 
berhenti dan menatapnya, meskipun. 

Tapi matanya. 

Atau lebih tepatnya, air mata di matanya. 

Dua jejak membekas di pipinya yang merona saat dia menatap langit 
yang suram. 

Ada sesuatu yang mengganggu dalam tatapan matanya, seperti ada 
kesedihan yang mendalam. 

Atau mungkin itu adalah dorongan yang tak bisa ditangani, seperti 
yang kurasakan. 

Dia tidak menangis seperti gadis-gadis lain pada umumnya. Matanya 
pun tidak tampak merah. 

Kesedihannya begitu diam dan tersembunyi, seolah dia sendiri tidak 
sadar bahwa dia sedang melakukannya. 

Aku belum pernah melihat seseorang yang terlihat begitu indah dan 
menyakitkan saat menangis seperti dirinya sekarang. 

Sehempusan angin memainkan rambut hitam pendek dan rok tule- 
nya, membuatnya terbang di udara di belakangnya. Bahkan jaketnya 
terbuka, memperlihatkan kaus Metallica yang dipakainya. 

Sebuah daun jatuh di hidungnya dan dia menghentikan tatapannya 
pada langit untuk meraihnya dengan jari-jarinya yang halus. 

Jarinya kecil, seperti seluruh dirinya. 

Mata gelapnya fokus pada daun itu seolah itu adalah pertama kalinya 
dia melihatnya. 

Dan begitu saja, dia tersenyum. 

Senyum yang perlahan tumbuh seiring waktu. Bibirnya yang seperti 
kuncup mawar merapat, lalu melengkung membentuk senyum yang 
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paling memukau yang pernah kulihat. 

Hidungnya bergetar dan tetesan air mata menempel di bibir dan 
dagunya, tapi dia tetap tersenyum saat jari-jarinya memegang daun itu. 

Sebuah pemikiran irasional merasuki pikiranku, yang biasanya tidak 
akan kupertimbangkan dalam situasi apapun. Aku bukan tipe orang yang 
irasional. Tidak untuk alasan apapun. 

Namun, keinginan untuk mendekatinya lebih kuat daripada dorongan 
kekerasan yang pernah kurasakan. Aku ingin bertanya padanya mengapa 
dia menangis dan mengapa dia tersenyum. 

Aku ingin bertanya padanya bagaimana mungkin dia bisa terlihat 
seperti malaikat sialan yang tidak aku percayai sementara dia menangis 
dan tersenyum pada saat yang sama. 

Lebih baik lagi, aku ingin menjadi alasan di balik ekspresi itu di 
wajahnya. 

Kebahagiaan yang dihantui. 

Seolah-olah baik rasa sakit maupun kebahagiaan tidak bisa menang, 
jadi keduanya memutuskan untuk co-exist. Tapi aku tidak mendekatinya. 

Karena jika aku melakukannya, aku akan merusak gambaran 
sempurna di hadapanku. Gambaran yang bisa dicoba oleh banyak 
seniman untuk ditiru, namun tidak akan pernah berhasil. 

Sebuah karya seni sialan. 

“Sebastian!” 

Tatapanku beralih saat mendengar namaku dipanggil. Itu Owen, dia 
menatap tajam sambil menunjuk ke arah pertarungan, memintaku untuk 
pergi dan membantunya memisahkan mereka. 

Saat itulah aku sadar bahwa aku benar-benar kehilangan fokus pada 
apa yang sedang terjadi. Aneh. 

Keinginanku untuk kekerasan hampir tidak ada. Itu pasti tidak sekuat 
tadi beberapa menit yang lalu. 
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“Sebentar,” kataku pada Owen dan menatap ke bukit. Tidak ada apa- 
apa. 

Malaikat yang kubayangkan itu tidak ada lagi. Mungkin dia tidak 
pernah ada sejak awal. Tapi, dia ada. 

Dan aku akan memastikan untuk terus mengawasinya mulai 
sekarang. Setidaknya untuk melihatnya menangis-senyum lagi. Atau 
mungkin hanya tersenyum. Atau hanya menangis. 


Asalkan aku bisa melihatnya. 
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